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ABSTRAK

Syariat Islam mengatur masalah perkawinan secara mendetail, dimulai
dari cara mencari pasangan sampai pada berlangsungnya perkawinan, oleh sebab
itu syariat Islam membukakan kesempatan untuk melaksanakan peminangan.
Peminangan dalam Ilmu Figh disebut khitbah yang berarti permintaan. Sedangkan
menurut istilah, peminangan adalah pernyataan atau permintaan dari seorang laki-
laki kepada seorang wanita untuk menjadi istrinya, baik dilakukan oleh laki-laki
itu secara langsung atau melalui perantara pihak lain yang dipercayainya sesuai
dengan ketentuan agamanya. Menurut as-Sayyid Sabiq peminangan adalah
seorang laki-laki yang meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi
istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.

Dalam masyarakat Indonesia, tata cara peminangan bervariasi tergantung
pada kondisi sosial, budaya, dan adat atau tradisi masyarakat. Seperti praktek
peminangan Di masyarakat Sedulur Sikep Samin Karangpace di Desa
Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora, mereka mempunyai aturan
dan adat istiadat yang berbeda dengan peminangan masyarakat pada umumnya,
yang dikenal dengan istilah nontoni dan perbedaan itu menjadikan ciri khas
keunikan bagi warga masyarakat Sedulur Sikep Samin. Praktek tersebut sudah
menjadi tradisi turun temurun dari leluhur, sehingga penyusun perlu melakukan
penelitian lapangan dan nantinya akan dianalisis dalam hukum Islam yang
disesuaikan dengan konteks kekinian.

Penyusun memperoleh data-data hasil dari observasi dan wawancara
kepada warga masyarakat Sedulur Sikep Desa Klopoduwur. Metode yang
digunakan penyusun ialah metode penelitian kualitatif sedangkan pendekatan
yang digunakan ialah pendekatan normatif yang mana pendekatan ini mengarah
kepada persoalan ditetapkannya berdasarkan teks-teks al-Qur’an dan Hadis yang
ada kaitannya dengan praktek tradisi khitbah. Setelah mengumpulkan data-data
dan menentukan pendekatan penelitian. Penyusun menganalisis dengan cara
berfikir induktif berdasarkan pada fakta-fakta khusus dan peristiwa-peristiwa yang
terjadi dilapangan kemudian digeneralisasikan sesuai dengan nash.

Berdasarkan pendekatan dan metode yang digunakan, terungkap bahwa
tradisi prosesi Nontoni dalam masyarakat Sedulur Sikep di desa Klopoduwur sama
sekali tidak bertentangan dengan hukum Islam. Dalam al-Qur’an, Hadis, ijtihad
ulama, maupun kitab-kitab figh hanya menerangkan anjuran mengkhitbah atau
meminang. Justru dengan tidak secara rinci dapat melahirkan hikmah syariat di
dalamnya. Masyarakat Sedulur Sikep mempunyai praktek Nontoni/Khitbah yang
tidak jauh berbeda dengan masyarakat adat lain pada umumnya, hanya saja
mereka memiliki tata cara sendiri dengan berbagai proses dan tahapan
pelaksanaan yang berlaku. Tentunya tradisi tersebut merupakan suatu ciri khas
bagi mereka. Oleh karena itu demi menjaga keutuhan hubungan sosial
kemasyarakatan, dalam tinjauan hukum Islam tradisi tersebut diperbolehkan atas
dasar ‘urf dengan dibantu kaidah fikih yaitu al-Adah Muhakkamah yang berarti
suatu adat atau tradisi yang berlaku di tengah-tengah masyarakat dapat dijadikan
sebagai pedoman hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan
0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titik di atas
@ Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J R R Er
J Zai z Zet
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e Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o= Dad D De dengan titik di bawah
L Ta’ T Te dengan titik di bawah
L 7 7 Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Niin N En

3 Waw W We

° Ha’ H Ha

¢ Hamzah Apostrof

&S Ya’ Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cplaaia Ditulis Muta ‘Aqqidin
Ditulis 1ddah
B
C. Ta’ Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
YT Ditulis Hibah
Loa Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h:

SRS

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilaza ‘'marbutahhidupataudenganharkat, fathah, kasrahdandammahditulis:

il 318 )

Ditulis

Zakah al-figri




D. Vokal Pendek

L Kasrah Ditulis I
o Fathah Ditulis A
o Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
aalala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + Ya’Mati Ditulis a
c Ditulis Yas a
. Ditulis 1
Kasrah + Ya’Mati
Ditulis Karim
PN
Ditulis il
Dammah + WawuMati
Ditulis Furid
s 2
F. Vokal Rangkap
Fathah + Ya’Mati Ditulis Al
aSi Ditulis Bainakum
Fathah + Wawumati Ditulis Au
: Ditulis Qaulun

Js

Xi




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
§ S8 ol Ditulis Lai 'nsyakartum
o :

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o 1Al Ditulis al-Qur’an

o L) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

elaud Ditulis as-Sama’

1) Ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan bukanlah hanya berkaitan dengan ijab gabul antara mempelai
berdua saja, pernikahan juga bukan hanya sekedar menghalalkan hubungan
seksual semata antara laki- laki dan perempuan, akan tetapi pernikahan juga
adalah sebagai perjanjian kuat dengan Allah SWT (misagan galizan)’. Melalui
pernikahan, hikmah dimana Tuhan menciptakan manusia terdiri dari dua jenis
akan dapat ditemukan. Masing- masing akan dapat mengambil manfaat dari
pasangannya, memenuhi hasrat manusiawi dan mendapati suasana rileks, tenteram
serta bersahaja (sakinah mawaddah wa rahmah)?

Lembaga perkawinan yang sah merupakan landasan utama bagi
masyarakat demi terbentuknya sebuah keluarga. Keluarga merupakan embrio dari
kehidupan terkecil dalam masyarakat. Salah satu komponen yang sangat
berpengaruh adalah keluarga. Keluarga yang baik akan memberikan pendidikan
yang baik pada anggota keluarganya.’Proses pembentukan melalui lembaga
perkawinan yang sah pada dasarnya merupakan satu hal yang telah disyari’atkan

dalam al-Qur’an, sebagaimana tertuang dalam firman Allah:

'An-Nisa’ [4] : 21

2 Ahmad Faiz, Dustur al-Usrah fi Zilal al-Qur’an (Beirut: Muassasah Risalah, 1983),
him. 57-58.

¥ Abduh al-Barrag, Panduan Lengkap Pernikahan Islami (Bandung: Pustaka Oasis,
2011), him.
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Oleh karena itu, pembentukan sebuah keluarga melalui

pernikahan merupakan jalan yang benar vyang dipilih oleh seluruh

ajaran, baik agama samawi maupun agama ardi untuk
menghindari seks bebas”

Untuk mencapai tujuan pernikahan sebagaimana diidealkan di atas, Islam
telah memberikan banyak sekali guidance (petunjuk) mengenai bagaimana sebuah
pernikahan dibangun, baik sebelum terjadinya akad maupun sesudahnya. Di
antaranya adalah menawarkan konsep khitbah  (pinangan) sebelum
dilangsungkanya akad nikah. Melalui proses khitbah ini, calon suami-isteri
diharapkan bisa mengenal kepribadian masing-masing di samping mengenal
secara fisik calon pasangannya.®

Khitbah (peminangan) adalah permintaan seorang laki-laki atau wakilnya
kepada seorang perempuan (walinya) untuk menjadi isterinya, dengan cara
tertentu yang berlaku dikalangan masyarakat luas.” Dengan kata lain, peminangan

dapat dilakukan apabila perkenalan antara kedua belah pihak telah berlangsung

* Ar-Rum [30] : 21

® Abd. Nashr Taufik al-Athar, Saat Anda Meminang, alih bahasa: Abu Syarifah dan
Afifah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), him. 13.

® As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut; Dar al-Figh, 1992), 11: 20.

" M. Abdul Mujieb, Mabruri Thalhah, Kamus Istilah Figh, cet. I, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), him. 181.



dan hati mereka telah tenang dan terbuka untuk menerima kemurnian budi
masing-masing yang dianggap sebagai dasar atau pondasi pergaulan yang kuat.?
Peminangan merupakan pendahuluan ke arah pernikahan antara seorang
pria dengan perempuan. Islam mengajarkan agar masing-masing calon mempelai
dapat saling mengenal kriteria calon isteri, seperti diisyaratkan sabda Rasulullah

Saw:
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Peminangan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia sangat berfariasi
sesuai dengan adat istiadat dan kebiasaan masyarakat setempat. seperti adat
prosesi peminangan Yyang terdapat di masyarakat Sedulur Sikep Samin di
Karangpace Desa Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora. Sedulur Sikep dari
bahasa Jawa berarti "Sahabat Sikep™ adalah kelompok masyarakat yang berusaha
menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Samin.*

Komunitas masyarakat yang disebut Sedulur Sikep ini terbanyak
ditemukan di daerah Blitar, MadiunprovinsiJawa Timur dan daerah-daerah dan
kota antara Jawa Tengah dan Jawa Timur, Indonesia. Dalam menjalankan ajaran

ini (semenjak kematian tokoh penyebarnya Samin tahun 1914 dalam pengasingan

*Mahmut Syaltut, ‘Akidah dan Syari’ah Islam, cet. 111, alih bahasa: Fakhruddin HS.
(Jakarta: Bumi Aksara, 1973), him. 159.

% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut, Libanon: Dar al-Fikr, ttp), 1:40. Hadis
diriwayatkan dari Abu Dawud dari Abu Hurairah. Lihat juga Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, edisi
M.F. Abd. Al-Bagqi, “Kitab an-Nikah”, (Beirut: ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakah, t.t.), 1.597.
Hadis dari Sa’id dari ayahnya dari Abi Hurairah.

Yhttps://id.wikipedia.org/wiki/Sedulur_Sikep. di unduh pada tanggal 13/08/2015,
pukul 11:00.
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di kota Padang Sumatera Barat) kaum 'Sedulur Sikep' sudah mulai beradaptasi
dengan perubahan zaman dan tidak terlalu kaku dalam menjalankan konsep murni
ajaran tersebut. Namun terdapat juga segolongan masyarakat Sikep yang
menentang pembaruan dan menuntut dijalankannya kembali ajaran Samin secara

murni.t!

Sebagaimana halnya dengan adat-istiadat lainnya, adat- istiadat
perkawinan masyarakat Samin akan peneliti deskripsikan menurut gaya dan irama
masyarakat tersebut. Tidak dapat dihindari dalam masyarakat mana pun juga,
perkawinan itu dimulai dengan lamaran dan pra lamaran. Yang dimaksud dengan
pra lamaran adalah persesuaian paham antara pihak lelaki dan orang tua
perempuan, antara si jejaka dan si gadis. Baru sesudah itu meningkat ke satu

tingkatan yang lebih maju lagi yang biasa disebut orang sekarang lamaran.

Lamaran dan pra lamaran dilalui dengan jalan yang biasa saja, dan tidak
berliku-liku. Cukup diselesaikan oleh orang tua lelaki dengan orang tua si gadis
saja, atau pun ada kalanya hanya diurus langsung oleh si jejaka dan si gadis yang
bersangkutan sendiri. Sifat mudah dan sederhana itulah yang kadang-kadang

digunakan pula oleh orang-orang luaran untuk mengacau masyarakat yang murni

"Ibid.

Lhttps://jawatimuran.wordpress.com/2013/05/17/adat-perkawinan-masyarakat-
samin/. di unduh pada tanggal 20/08/2015, pukul 11:30.
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itu. Masyarakat Samin tidak mengenal telangkai atau perantara untuk

menghubungkan perkawinan anaknya itu.*?

Sesudah antara orang tua si lelaki dan orang tua si perempuan atau si
jejaka dan si gadis bersesuaian paham, maka itu berarti sudah terikat dalam suatu
pertunangan dan berarti pula sudah dilaluinya masa peminangan atau pelamaran.
Kesepakatan itu terwujud apabila calon suami dan isteri saling menyatakan padha
dhemene (saling suka sama suka). Pernyataan ini bukan sekedar ucapan, tetapi
diikuti dengan perbuatan yang membuktikan bahwa mereka telah siap

melaksanakan pernikahan dan membina rumah tangga bersama.**

Meskipun kini tradisi murni adat Suku Samin berangsur-angsur hilang,
karena telah mengalami Islamisasi, namun tradisi adat yang ada di dalamnya
masih sangat terasa contohnya tradisi adat dalam prosesi lamaran (Khitbah).

Dari latar belakang masalah inilah penyusun dalam skripsi ini berusaha
membahas bagaimana tradisi adat dalam prosesi Khitbah (peminangan) yang ada
di masyarakat Sedulur Sikep Samin Karangpace Desa Klopodhuwur Kecamatan
Banjarejo Kabupaten Blora. Penyusun tertarik mengadakan penelitian di desa
tersebut dikarenakan prosesi Adat Khitbah masih murni dan belum mengalami

banyak perubahan.

Bpid

Yibid



B. Pokok Masalah

Berangkat dari semua rangkaian pembahasan dalam latar belakang
masalah di atas, penyusun melihat adanya beberapa fenomena menarik yang dapat
disajikan dalam penelitian ini. Penyusun beranjak untuk merumuskan
permasalahannya dalam penelitian ini ke dalam dua masalah, yaitu:

a. Bagaimana prosesi Khitbah yang ada di masyarakat Sedulur Sikep Samin

Karangpace Desa Klopodhuwur Kecamatan Banjarejo Kabuaten Blora?

b. Bagaimana Analisa hukum Islam dan hukum Adat mengenai prosesi

Khitbah Sedulur Sikep Samin Karangpace Desa Klopodhuwur Kecamatan

Banjarejo Kabupaten Blora?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menjelaskan bagaimana prosesi Khitbah yang ada di masyarakat Sedulur
Sikep Samin Karangpace Desa Klooduwur Kecamatan Banjarejo
Kabupaten Blora.

b. Menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum Adat
mengenai prosesi Khitbah Sedulur Sikep Samin Karangpace Desa
Klopodhuwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

a. Secara Teoritis

Sebagai sumbangsih wacana Khitbah Adat Suku Samin dan Hukum Islam

tentang Khitbah atau Peminangan dalam kehidupan sehari-hari.



b. Secara Praktis
Sebagai sumbangsih kepada masyarakat dan pemerintah tentang
permasalahan Khitbah Adat masyarakat Samin dengan Hukum Islam,
sehingga apabila terdapat permasalahan demikian di kemudian hari bisa
didapatkan titik temu solusi permasalahannya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penulusuran yang penyusun lakukan, penyusun belum pernah
menemukan karya ilmiah atau literatur baik berupa buku atau skripsi maupun
thesis yang membahas tentang Khitbah studi komparasi antara hukum adat dan
hukum Islam. Dalam mendukung penyusunan skripsi ini kiranya penyusun
melakukan penelusuran terhadap buku-buku dan penelitian sebelumnya,

diantaranya :

Saat Anda Meminang, Abd. Nashir Taufik al-Athar."® Dalam buku ini dijelaskan
bahwa peminangan bukanlah suatu akad, bukan pula suatu janji nikah.
Peminangan semata-mata merupakan permintaan dari seorang pria untuk
mengawini seorang wanita, sehingga peminangan belum menimbulkan hak dan

kewajiban bagi masing-masing pihak.

Dalam skripsi yang berjudul “Peminangan dan Perkawinan Adat Bali (Studi

komparasi Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan Hukum Adat Desa

Abd. Nashir Taufik al-Athar, Saat Anda Meminang, alih bahasa, Abi Syarifah dan
Ummu Afifah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001).



Jimbaran).”*® Dalam skripsi ini Fathur Rohman menjelaskan tentang prosesi
peminangan dalam Adat Jimbaran, mulai dari proses penjajakan sampai paweweh
(bahasa Bali) atau seserahan (bahasa Jawa) sebagai tandalamaran atau tanda
pengikat. Dalam skripsi ini juga dibahas Adat Perkawinan yang terjadi di Desa

Jimbaran.

Skripsi yang ditulis oleh Mudhofar berjudul “Adat peminangan Ndudut Mantu di
Desa Ketapang kecamatan Karangbinangun kabupaten Lamongan di tinjau dari
perspektif Hukum Islam.”*” Dalam skripsi di bahas tentang Adat prosesi lamaran/
khitbah  yang dilakukan oleh perempuan, dengan kata lain bahwa yang
bertanggung jawab atas prosesi lamaran/ khitbah di Desa Ketapang adalah pihak

keluarga dari perempuan.

Perkawinan Adat masyarakat Samin di dusun Bombong Baturejo kecamatan
Sukolilo kabupaten Pati (perbandingan antara hukum Adat Samin dan Undang-
undang no 1 tahun 1974).'® Skripsi yang disusun oleh Muhammad Nur Haji,
dalam skripsi ini dibahas mengenai sejarah perlawanan Samin dan perkawinan

Adat dalam masyarakat Suku Samin.

'8Fathur Rohman, “Peminangan dan perkawinan Adat Bali (Studi komparasi Kompilasi
Hukum Islam (KHI) dan Hukum Adat desa Jimabaran),” skripsi UIN Sunan Kalijaga (2014).

YMuhofar , “ Adat peminangan Ndudut Mantu di desa Ketapang kecamatan

Karangbinangun kabupaten Lamongan di tinjau dari perspektif Hukum Islam”, skripsi UIN Sunan
Kalijaga (2006).

'8 Nur Haji,”Perkawinan Adat masyarakat Samin di dusun Bombong Baturejo kecamatan
Sukolilo kabupaten Pati (perbandingan antara hukum Adat Samin dan Undang-undang no 1 tahun
1974)”, skripsi UIN Sunan Kalijaga (2014).



Selanjutnya yaitu skripsi karya Harun ar-Rasyid yang berjudul “Pergaulan Calon
Suami Istri pada Masa Pinangan Dalam Perspektif Hukun Islam di dusun
Onggopatran Piyungan Bantul”.'® Dalam skripsi ini dibahas tentang bagaimana
pergaulan yang terjadi pada laki-laki dan perempuan sebagai calon suami istri

dalam masa Pinangan.

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa dari karya-karya tersebut berbeda
dengan skripsi (karya ilmiah) yang penulis susun dan belum ada yang membahas

tentang prosesi khitbah dalam perspektif hukum Islam dan Hukum Adat Samin.

E. Kerangka Teoritik

Pada prinsipnya suatu masyarakat selalu berubah dari masa ke masa atau
istilah lainnya adalah bahwa setiap masyarakat selalu mengalami perubahan
sosial.® Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh yang datang dari masyarakat
lain melalui interaksi, dan perilaku masyarakatpun mulai bergeser dari suatu
tatanan sosial yang lama menuju tatanan sosial baru yang tentunya membawa
berbagai konsekwensi yang harus disikapi dengan baik.

Perkawinan dalam Islam bukanlah hanya untuk sementara waktu,
melainkan untuk selama hidup,karena perkawinan dalam Islam adalah atas dasar
kerelaan, bukan suatu paksaan. Untuk memenuhi prinsip tersebut, hukum Islam

mengatur agar sebelum melangsungkan perkawinan dilakukan khitbah terlebih

¥ Harun ar-Rasyid,“Pergaulan Calon Suami Istri pada Masa Pinangan dalam Perspektif
Hukum Islam di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul”, skripsi UIN Sunan Kalijaga (2004).

PKingsley Devis, sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekanto menyebutkan
bahwasanya perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.
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dahulu, dengan tujuan supaya kedua calon saling mengenal. Hal ini sesuai dengan
firman Allah:
HaSudi] A ST ) eluill Alad (ge 4 sl je Lad oSile #lia Y

Menurut tata cara terselenggaranya perkawinan dalam masyarakat Sedulur
Sikep Samin, dapat disejajarkan dan dimukabalahkan dengan Perkawinan
Peminangan. Perkawinan peminangan (bahasa melayu) atau dengan lamaran
(bahasa jawa), memperlihatkan ciri-ciri  umum Kkelndonesiaan. Dengan
mempersembahkan sirih, pihak ini (biasanya pihak laki-laki) mengundang pihak
lain untuk menyelenggarakan perkawinan tertentu.?

Hukum Islam sangat menghormati tradisi-tradisi atau kebiasaan (adat)
yang telah ada dalam masyarakat. Dalam hal ini hukum Islam tidak mengambil
jalan apriori, dengan tidak memperhatikan bentuk dan isi dari tradisi tradisi itu
sendiri. Adat bisa disamakan dengan ‘Urf, walaupun ada sebagian ulama yang
membedakan antara adat dan ‘Urf. ‘Urf adalah kebiasaan mayoritas kaum, baik

dalam perkataan maupun perbuatan.?*

Urf merupakan bagian dari adat, karena
adat lebih umum dari “Urf . Suatu ‘Urf harus berlaku di daerah tertentu, bukan
pada pribadi atau kelompok tertentu dan ‘Urf bukanlah kebiasaan alami

sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi ia muncul dari suatu

2 Al-Bagarah [2] : 235.

22 Bzn. B. Ter Haar, Asas-asas dan Tatanan Hukum Adat, (Bandung: Mandar Maju,
2011), him. 138

23 Ahmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him. 16-17.
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pemikiran dan pengalaman.?* Secara garis besar hukum Islam membagi ‘urf
menjadi dua bagian® vaitu ‘wrf sahih dan ‘urf fasid. Keduanya hanya dibedakan
dari segi keabsahan dalam pandangan syara’.

Para ulama menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu ‘urf,
yaitu: pertama, ‘urf itu harus berlaku umum. Kedua, ‘urf telah tersosialisai
(memasyarakat), ketika muncul suatu persoalan yang akan ditetapkan hukumnya.
Ketiga, ‘urf tidak kontradiksi dengan kesepakatan (deal) suatu transaksi, dan
keempat, ‘urftidak boleh bertentangan atau bertolak belakang dengan nas.”®

Dari pengertian ‘urf tersebut, maka kebiasaan prosesi khitbah yang
terjadidi masyarakat Sedulur Sikep Samin Karangpace Desa Klopodhuwur
Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora bisa dikategorikan sebagai adat, Sehingga
bisa berlaku kaidah figh:

27:\.ASM Baladl

Selain ‘Urf hal lain yang dapat dijadikan sebagai dasar hukum adalah
maslahah murasalah. Maslahah mursalah merupakan salah satu metode yang
dikembangkan oleh ulama ushul figh dalam mengistinbatkan hukum dari nash.

Teori maslahah terikat pada konsep bahwa syariat ditujukan untuk kepentingan

24 Muhammad Thalib, 15 Tuntunan Meminang dalam Islam, (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 1999), him. 77.

2 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-gaidah Figih (Qawai’d al-Fighiyyah), (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 37.

% Nasroen Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta: Logos, 1996), him. 139.

27 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figih (Qawai’d al-Fighiyyah), him. 24,
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masyarakat serta berfungsi untuk memberikan kemanfaatan dan mencegah

kemadharatan.?®

Para ulama yang menjadikan maslahah sebagai hujjah sangat berhati-hati
dalam hal itu, sehingga tidak menjadi pintu pembentukan hukum syariat yang
hanya mengikuti hawa nafsu dan kepentingan perorangan. Karena itu para ulama
mensyaratkan dalam maslahah mursalah yang dijadikan sebagai dasar
pembentukan hukum haruslah memenuhi tiga syarat yaitu, bahwa maslahah
tersebut harus nyata, bersifat universal dan tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip yang telah ditetapkan oleh nash dan ijma’.

Prinsip maslahah berkaitan pada upaya untuk memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan, dan kehormatan. Apabila seseorang melakukan suatu perbuatan
yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek ini, maka ia dinamakan
maslahah. Demikian pula segala upaya demi menolak segala jenis kemadharatan
yang berkaitan dengan kelima aspek tujuan syara’ di atas juga dinamakan

maslahah.

Setiap masyarakat yang berbudaya pasti memiliki hukum, karena hukum
merupakan salah satu aset dari kebudayaan masyarakat yang bersangkutan.
Hukum merupakan perwujudan dan menggambarkan budaya dari masyarakat,
yang fungsinya dalam kehidupan masyarakat itu untuk menata tingkah laku
hukum dalam hidup bersama atau hidup antar pribadi. Setiap masyarakat memiliki

tatanan hidup dan hukum sendiri, tatanan hukum yang satu sangat mungkin

8 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, alih bahasa
Yudian. W. Asmuni, cet. 1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 27.
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berbeda dengan tatanan hukum yang lain tapi mungkin juga ada yang sama satu
dengan yang lain.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia mempunyai pengalaman bagaimana
mendapatkan kebutuhan-kebutuha pokok (primary needs), yang antara lain
mencakup sandang, pangan, papan, keselamatan jiwa dan harta, harga diri, potensi
untuk berkembang dan kasih sayang. Secara sosiologis merupakan gejala yang
wajar, bahwa akan ada perbedaan antara kaidah-kaidah hukum di satu pihak,
dengan perikelakuan yang nyata. Hal ini disebabkan karena kaidah hukum
merupakan patokan-patokan tentang perikelakuan yang diharapkan dalam hal-hal
tertentu merupakan abstraksi dari pola-pola perikelakuan. Namun demikian, ada
baiknya untuk mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli ilmu-ilmu sosial
mengenai masalah ini, yaitu perbedaan antara perikelakuan sosial yang nyata
dengan perikelakuan sebagaimana yang diharapkan oleh hukum.?®

Untuk mengatur masyarakat, ada dua fungsi yang dapat dijalankan oleh
hukum di dalam masyarakat, yaitu pertama sebagai sarana kontrol sosial dan
kedua sebagai sarana untuk melakukan “social engineering”. Sebagai kontrol
sosial maka hukum bertugas untuk menjaga agar masyarakat tetap dapat berada di
dalam pola-pola tingkah laku yang telah diterima olehnya.®® Setiap masyarakat
memerlukan pengendalian sosial agar segala sesuatunya berjalan dengan tertib.
Yang dimaksud dengan mekhanisme pengendalian sosial “mechanism of social

control” ialah segala sesuatu yang dilakukan untuk melaksanakan proses yang

#Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 1998),
him.68.

%50erjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bhratara, 1973), him. 58.
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direncanakan untuk mendidik, mengajak, atau bahkan memaksa para warga
masyarakat agar menyesuaikan diri dengan kaidah-kaidah dan nilai kehidupan
masyarakat yang bersangkutan. Di dalam peranannya yang demikian ini hukum
hanya mempertahankan saja apa yang telah menjadi sesuatu yang tetap dan
diterima di dalam masyarakat atau hukum sebagai status quo. Tetapi di luar itu
hukum masih dapat menjalankan fungsinya yang lain, yaitu dengan tujuan untuk
mengadakan perubahan-perubahan di dalam masyarakat.*

Ehrlich dan Kantorowich mengemukakan konsep “hukum yang hidup”
(living law), sebagai hukum perundang-undangan. Dengan konsep itu, pada
dasarnya hendak dikatakan bahwa hukum itu tidak kita jumpai dalam perundang-
undangan, di dalam keputusan-keputusan hakim maupun di dalam ilmu hukum.
Tetapi hukum itu hidup berada dalam masyarakat itu sendiri.*> Berhadapan
dengan kekuatan-kekuatan sosial di luar hukum, maka hukum hanya akan
menempati kedudukan yang bersifat tergantung pada permainan diantara
kekuatan- kekuatan itu. Menurut Ehrlich, hukum itu merupakan variable tidak
mandiri. Dihubungkan dengan fungsi hukum sebagai sarana kontrol sosial, maka
menurut pendapat ini hukum tidak akan dapat melaksanakan tugasnya, apabila
landasan tertib sosial yang lebih luas tidak mendukunya.*

Di dalam teori-teori hukum dibedakan antara tiga macam hal berlakunya
hukum sebagai kaidah. Maka, supaya berfungsi suatu kaidah harus memenubhi tiga

macam unsur yaitu:

*!Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 1984, him. 117.
*Ibid., him. 20.

*|bid.
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a. Hukum berlaku secara yuridis, apabila penentuannya didasarkan pada
kaidah yang lebih tinggi tingkatannya (H. Kalsen), atau bila terbentuk
menurut cara yang telah ditetapkan (W. Zevenbergen), atau apabila
menunjukan hubungan kaharusan antara suatu kondisi dan akibatnya (J. H.
A. Logeman).

b. Hukum berlaku secara sosiologis, apabila kaidah tersebut efektif. Artinya,
kaidah tersebut dapat dipaksakan berlakunya oleh penguasa walaupun
diterima atau tidak diterima oleh masyarakat (teori kekuasaan), atau kaidah
tadi berlaku karena diterima atau diakui oleh masyarakat (teori
pengakuan).

c. Hukum tersebut berlaku secara filosofis, artinya sesuai dengan cita-cita

hukum sebagai nilai positif yang tinggi.**

Dengan kerangka berfikir di atas diharapkan dapat memecahkan masalah
prosesi peminangan yang terjadi dalam masyarakat sedur sikep karangpace desa

Klopodhuwur secara baik dan mendapat hasil.

F. Metode Penelitian

Dalam menulusuri dan memahami objek kajian ini, penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

penyusun terjun langsung ke daerah objek penelitian atau masyarakat Sedulur

**Soerjono Soekanto, Kegunaan Sosiologi Hukum bagi kalangan Hukum, (Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti, 1991, him. 56-57.
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Sikep Samin Karangpace untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan prosesi
khitbah nikah yang terjadi pada masyarakat Sedulur Sikep Samin Karangpace
Desa Klopodhuwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora.
2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif komparatif , yang akan
menjelaskan dan menerangkan tentang khitbah yang ada di masyarakat Sedulur
Sikep Samin Karangpace Desa Klopodhuwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten
Blora dan dikomparasikan dengan hukum Adat.
3. Pendekatan
1. Pendekatan Normatif
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Dalam pendekatan normatif, penyusun melakukan analisa
terhadap teks-teks suci (al-Qur’an dan Hadits) dan pendapat para ahli Fikih
(Fugaha) yang berhubungan dengan obyek peneltian. Selain itu digunakan
juga Pendekatan maslahah dengan melihat permasalahan-permasalahan
yang terjadi di masyarakat, apakah ketentuan ini mendatangkan maslahah
atau mendatangkan mafsadat sesuai dengan realita yang terjadi di dalam
masyarakat Sedulur Sikep Samin Karangpace, dengan melihat dari
perspektif hukum Islam, sehingga dipakailah pendekatan maslahah
mursalah. Disamping itu, dipakai juga teori ‘Urf untuk menjelaskan bahwa
rangkaian acara prosesi praktek Khitbah nikah yang terjadi di masyarakat

Sedulur Sikap Samin Karangpace adalah merupakan bagian dari adat.
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4. Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dari penelitian, penyusunan harus mendapatkan

data dengan akurat sesuai dengan yang terjadi di lapangan, maka penelitian ini

menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Observasi
Pengamatan melalui observasi ini adalah pengamatan yang bersifat
kualitatif dimana penyusun harus benar-benar mengamati dan
mendengarkan secara langsung untuk memahami informasi yang dicari
dan dibutuhkan yang terjadi di lokasi.*® Observasi ini dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung.
b. Interview atau wawncara
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi.**Dalam mewawancarai subjek penelitian penyusun menyusun
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang penyusun teliti,
hal ini dilakukan agar data yang didapat benar-benar mewakili apa yang
penyusun teliti.
5. Analisis Data

Data yang penyusun dapatkan dianalisis secara kualitatif dengan langkag-

langkah mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil interview, observasi, dan

dokumentasi, kemudian penyusun menganalisa data tersebut dengan

membandingkan antara dua sudut pandang yakni hukum Adat dan hukum Islam.

% Koentjaraningrat, Metode-metode penelitian masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990),
him. 173.

% Rianto Adi, Metode penelitian sosial dan hukum, (Jakarta: Granit, 2004), him. 72.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan penyusun bagi ke dalam lima bab, yaitu: Bab 1, yang
merupakan pendahuluan untuk mengantarkan pada substansi penelitian. Bab ini
berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1I, membahas tentang Khitbah nikah dalam hukum Islam yang di
dalamnya memuat tentang pengertian dan dasar hukum Khitbah, syarat-syarat
Khitbah, tujuan dan hikmah Khitbah. Tujuannya adalah untuk memberikan dasar
pijakan sebelum masuk pada bab 111 yang membahas mengenai objek penelitian.

Bab Ill,berisi gambaran umum masyarakat Sedulur Sikep Samin
Karangpace Desa Klopodhuwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora yang
meliputi tinjauan geografis, tingkat pendidikan masyarakat, kondisi sosial
ekonomi, kondisi sosial budaya, dan kondisi sosial keagamaan, serta adat
masyarakat. Bab ini juga merupakan bab yang membahas tentang praktek Khitbah
mulai dari pengertian, dasar hukum, dan prosesi khitbah yang dilakukan oleh
masyarakat Sedulur Sikep Samin Karangpace Desa Klopodhuwur.

Bab VI, membahas tentang analisa persamaan dan perbedaan hukum adat
dan hukum Islam terhadap praktek Khitbah.

Bab V, bab ini adalah penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil

penelitian serta memuat kritik dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Khitbah dalam masyarakat Samin biasa disebut nontoni. Nontoni yaitu
melihat perempuan yang akan dijadikan sebagai istri, biasanya pihak orang
tua dari laki-laki yang memilihkan perempuan manakah yang nantinya
akan di lamar/dikhitbah.

Proses peminangan atau khitbah di masyarakat Sedulur Sikep Samin

Karangpace desa klopoduwur, kecamatan banjarejo, kabupaten blora

memiliki tata cara peminangan yang bertahap yakni dimulai dengan proses

gunem atau rembuk rukun, kemudia proses ngenger atau nyuwito dan
terakhir upacara peningsetan.

a. Gunem atau tahap rembuk, ketika seorang laki-laki menyukai seorang
perempuan, maka orang tua laki-laki datang kerumah keluarga
perempuan yang ditaksir oleh anak laki-lakinya untuk menyakan
kepada orang tua perempuan.

b. Ngenger atau nyuwito, proses pengabdian seorang laki-laki (calon
suami) kepada keluarga perempuan, tujuannya yakni untuk mengetahui
sifat dan karakter calon menantu atau calaon suami bagi anak

perempuannya. Setelah mereka merasa cocok dan podho dhemene

87
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barulah rencana pernikahan diteruskan. Adat nyuwito atau ngenger
dewasa ini sudah mulai dihilangkan setelah menerima perkembangan
dan pengaruh dari luar masyarakat Samin.

Mengenai informasi tentang adanya hubungan suami istri sebagai tanda
berakhirnya prosesi ngenger adalah salah atau keliru.

c. Upacara peningsetan, keluarga pria datang kerumah keluarga si wanita
yang akan di nikahi dengan membawa pakaian sepengadek untuk si
wanita dan seperangkat alat lainnya yang digunakan untuk acara
peningsetan. Serta yang tidak boleh ketinggalan yaitu jambe dan suruh

sebagai pikukuh atau pengikat.

2. Dalam praktik prosesi Khitbah yang terjadi di masyarakat Samin itu, ada
beberapa sistem praktik yang sesuaian dengan ajaran Islam. Namun juga
ada beberapa sistem kepercayaan pemberlakuan terhadap prosesi Khitbah
dalam masyarakat Samin yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Jika
dalam Islam Khitbah hanya dilakukan sebagai sebuah permohonan seorang
laki-laki kepada seorang wanita untuk menikahinya dan hanya
membutuhkan jawaban iya atau tidak. Akan tetapi, dalam Adat mereka
Khitbah bukan hanya dilakukan sebatas itu, namun memiliki proses atau
tahap yang panjang dan lama. Hal ini sesuai dengan hukum Adat yang
berlaku di masyarakat Indonesia yakni Adat Kawin Pinang. Kebiasaan
atau ‘urf yang sahih harus dipelihara keberadaannya. Dan terhadap
kebiasaan yang tidak sesuai menurut Islam, yang dilakukan oleh mereka

yang menganut agama Islam maka secara normatif itu adalah salah.
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Karena tidak sesuai dengan dalil-dalil atau nas yang secara jelas telah
ditentukan dalam sistem hukum Islam.

B. Saran-saran

1. Bertolak dari berbagai pemaparan dalam bab-bab sebelumnya, maka bisa
dikatakan bahwa masyarakat Sedulur Sikep patut dianggap sebagai
kebanggaan budaya (cultural heritage), karena mereka masih tetap
memegang kuat ageman-nya di tengah perkembangan modernisasi yang
membabi buta. Sehingga pendekatan musyawarah dan kekeluargaan
adalah cara yang paling tepat untuk saling bertukar informasi atau
berdiskusi dengan mereka, sehingga pengetahuan-pengetahuan baru bisa
mereka dapatkan.

2. Dalam kehidupan masyarakat Sedulur Sikep ada beberapa hal positif, yaitu
sikap mereka yang perlu ditiru atau dilestarikan. Sikap yang baik itu
ditunjukkan dalam sikap yang jujur, suka tolong-menolong (gotong
royong), tepat janji, bertanggung jawab atas segala ucapan dan tindakan,
tidak suka iri hati, dan kerukunan dalam berkeluarga dan bermasyarakat.

3. Perbedaan adalah sunatullah, Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamiin.
Sunatullah mencakup keseluruhan adanya alam semesta dan Islam
merahmati semuanya. Pendekatan sosiologis terhadap produk-produk
hukum Islam harus terus dikembangkan agar hukum Islam tidak
dipandang sebagai suatu ketetapan yang halal haram. Ijtihad menjadi suatu

kepastian untuk kembali melahirkan hukum Islam yang dinamis agar
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hukum Islam kembali menjadi pelopor kebudayaan yang menjadi rahmat
bagi seluruh alam.

4. Penelitian ini masih perlu dikaji lebih dalam lagi terutama mengenai
prosesi khitbah dalam masyarakat Samin, agar tidak lagi terjadi kesalahan
dalam memahami tradisi dan budaya yang terjadi di masyarakat Samin.
Sehingga tradisi dan budaya masyarakat Samin bisa diterima di
masyarakat luas.

C. Penutup

Sampai di sini pembahasan skripsi ini, penyusun telah berusaha
semaksimal mungkin. Sebagai manusia biasa yang jauh dari kesempurnaan sudah
barang tentu ada aspek yang belum atau tidak terekam oleh penyusun. Oleh
karena itu kami menerima dengan lapang dada atas segala saran dan kritik serta
masukan yang konstruktif terhadap penulisan ini demi pengetahuan kita bersama.
Terakhir kalinya semoga ini dapat bermanfaat dan dimanfaatkan sebagaimana

mestinya.
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No

Him.

Foot Note

Terjemahan Teks Arab

BAB |

4

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu  rasa  kasih  dan  sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

Wanita itu dinikahi karena 4 perkara: karena
hartanya, karena kebangsawanannya, karena
kecantikannya, dan karena agamanya. Maka
pilinlah yang beragama, mudah-mudahan
engkau memperoleh keberuntungan.

10

21

Dan tidaklah salah bagi kamu meminang
perempuan-perempuan dengan sindiran atau
kamu rahasiakan di dalam hatimu sendiri.

11

27

Adat itu bisa ditetapkan menjadi hukum.

BAB Il

25

15

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang
wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu
menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
pada itu janganlah kamu mengadakan janji
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar  mengucapkan  (kepada  mereka)
perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah,
sebelum habis ‘iddahnya. dan Ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan
Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyantun.

.26

18

Karena itu nikahilah mereka karena izin orang
tuanya dan berilah mereka maskawin yang
pantas karena mereka adalah perempuan-
perempuan yang memelihara diri, bukan pezina
dan bukan (pula) perempuan yang mengambil

laki-laki sebagai peliaraannya.
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terkenal adalah Al-Jami as-Sahih, At-Tarikh as-Sagir, At-Tarikh al- ‘Au’at

dan lain sebagainya

Dr. Wahbah al-Zuhaili

Beliau adalah merupakan seorang profesor Islam yang terkenal lagi agak
kontroversial di syiria dan merupakan seorang cendekiawan Islam khusus
dalam bidang perundang-undangan Islam (Syariah). Selain itu beliau juga
seorang pendakwah di Masjid Badar di Dair Atiah. Beliau lahir di Bandar
Dair Atifah, Utara Damsyik, Syria pada tahun 1932 M dan meninggal pada
tahun 2015. Dalam bidang akidah beliau mempertahankan Ahli Sunnah
Waljamaah yang terdiri daripada kelompok Asyariah dan Maturidiah.
Menurut beliau mengikuti salah satu daripada 4 Mazhab (Hanafi, Maliki,
Syafi’t dan Hanbali) adalah tidak wajib. Apa yang diwajibkan bagi orang
awam adalah mengikuti pendapat Mufti mereka yang tergolong dalam
kalangan Ahli Sunnah Wal Jamaah. Beliau banyak menulis karya-karya
Agung. Antara karya-karya beliau adalah al-Figh al-Islami wa Adillatuh,
Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami (Dirasah Mugarin), Usul al-Figh al-

Islami dan lain-lain.



C. Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman Ibn al-As’ad Ibn Ishaq Ibn ‘Imran al-
Azdi Abu Dawud as-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H dan
wafat pada tahun 257 H di Bastah. Beliau pernah mengembara ke berbagai
kota untuk mencari ilmu dan menulis hadis. Beliau terkenal lewat karyanya
yang berjudul as-Sunan yaitu kitab yang berisi himpunan hadis Nabi SAW
lengkap dengan sanadnya. Ulama sunni sepakat bahwa karya beliau itu
termasuk ke dalam kelompok lima hadis standar.

D. Imam Malik bin Anas

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Malik bin Anas al-Asybahi dan
terkenal dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah (Imam Kota Madinah).
Sebutan ini diberikan kepadanya karena dalam sejarah hidupnya ia tidak
pernah meninggalkan kota Madinah kecuali hanya menunaikan ibadah haji
ke Makkah. Beliau wafat pada tahun 179 H/798 M, paman dan neneknya
adalah perawi hadis terkenal di Madinah dan banyak memberikan pelajaran
hadis kepada Imam Malik. Dengan demikian tidak mengherankan kalau
beliau menjadi salah satu seorang perawi hadis pula dan pemikiran

hukumnya banyak dipengaruhi oleh sunnah dan hadis.

E. Imam ibnu Hanbal

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal
Ibn Aswad Ibn Idris Ibn Abdullah Ibn Hasan as-Syaibani al-Marwazi. Lahir
di Baghdad pada tahun 164 H dan meninggal pada tahun 241 H. Beliau ahli
di bidang figh, hadis, dan ‘arabiyah serta mengetahui benar-benar mahab
para sahabat tabi’in. Beliau menyusu kitab Musnad yang berisi 40.000
hadis. Kitab beliau lainnya adalah Tafsir al-Qur’an, al-‘Illah, An-Nasikh
wa al-Mansukh, Manasik al-Kabir, Manasik as-Sagir, Al-Wara’i, As-Salah,
Az-Zuhud, Al-Masa’il dan lain-lain.



F. As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang; ustadz di Universitas al-Azhar Kairo. la menjadi
teman sejawat Hassan al Banna, seorang murid al-Amm dari lkhwanul
Muslimin di Mesir. Beliau termasuk salah seorang ulama yang
mengajarkan kembali kepada al-Qur’an dan Hadis. As-Sayyid Sabiq
terkenal sebagai seorang ahli hukum Islam dan amat banyak jasanya bagi
perkembangan pengetahuan hukum Islam. Karyanya yang terkenal dan
banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa adalah Figh as-Sunnah.
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Asal

Riwayat Pendidikan

Nama Orang Tua

a. Ayah
b. Ibu
Alamat Orang Tua

CURRICULUM VITAE

: Eko Istiyani

: Temanggung, 27 November 1992

: Winong RT. 03 RW. 09 Karangwuni Kecamatan
Pringsurat Kabupaten Temanggung 56272

: MI Al-Huda Karangwuni (lulus tahun 2004)
MTs Darul Falah (lulus tahun 2008)
MA Darul Falah (lulus tahun 2011)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Angkatan 2011)

: Dahmadi
: Rumiyati

: Winong RT. 03 RW. 09 Karangwuni Kecamatan

Pringsurat Kabupaten Temanggung 56272
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